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ABSTRAK
Ketidakpuasan karyawan adalah masalah signifikan yang harus ditangani oleh semua organisasi termasuk bagi rumah sakit. Ketidakpuasan ini sering terlihat melalui sikap atau perilaku yang menghambat pencapaian tujuan rumah sakit. Di rumah sakit islam ketidakpuasan ini terlihat dari tingginya tingkat absensi dan turnover, serta komunikasi yang kurang efektif antar rekan kerja. Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi ini bisa menimbulkan dampak negatif terhadap reputasi rumah sakit. Sebaliknya, kepuasan kerja katagori tinggi dapat meningkatkan tingginya produktivitas. Tujuan penelitian untuk menganalisis korelasi iklim organisasi dengan kepuasan kerja di rumah sakit islam. Jenis penelitian yaitu kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian terdiri dari 247 karyawan di RSI Siti Hajar Sidoarjo yang dipilih menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui Zoho Forms kemudian dianalisis dengan uji korelasi rank Spearman. Hasil penelitian didapatkan 172 responden (69,6%) berada pada kategori iklim organisasi sedang, sementara 169 responden (68,4%) menunjukkan kepuasan kerja dalam kategori sedang. Pengujian korelasi spearman menghasilkan nilai p = 0,000 < 0,05 dan nilai kekuatan korelasi antar variabel sebesar 0,747 yang artinya korelasi yang kuat dan positif variabel iklim organisasi dan kepuasan kerja. Simpulan, ada korelasi antara variabel iklim organisasi dan variabel kepuasan kerja di RSI Siti Hajar dengan korelasi yang kuat dan positif. Disarankan agar rumah sakit mengoptimalkan iklim organisasi melalui peningkatan komunikasi internal, dukungan manajerial dan program kesejahteraan karyawan.

Kata kunci	: iklim organisasi, kepuasan kerja, rumah sakit 

ABSTRACT
Employee dissatisfaction is a significant problem that must be addressed by all organizations including hospitals. This dissatisfaction is often seen through attitudes or behaviors that hinder the achievement of hospital goals. In Islamic hospitals, this dissatisfaction is seen from high levels of absenteeism and turnover, as well as ineffective communication between coworkers. If not managed properly, this condition can have a negative impact on the hospital's reputation. Conversely, high job satisfaction can increase high productivity. The purpose of this study was to analyze the correlation between organizational climate and job satisfaction in Islamic hospitals. The type of research is quantitative with a cross-sectional design. The research sample consisted of 247 employees at RSI Siti Hajar Sidoarjo who were selected using purposive sampling. Data were collected through Zoho Forms and then analyzed using the Spearman rank correlation test. The results of the study showed that 172 respondents (69.6%) were in the moderate organizational climate category, while 169 respondents (68.4%) showed job satisfaction in the moderate category. Spearman correlation test produces a p value = 0.000 <0.05 and the value of the correlation strength between variables is 0.747 which means a strong and positive correlation between organizational climate variables and job satisfaction. In conclusion, there is a correlation between organizational climate variables and job satisfaction variables at RSI Siti Hajar with a strong and positive correlation. It is recommended that hospitals optimize organizational climate through improved internal communication, managerial support and employee welfare programs.
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PENDAHULUAN
Ketidakpuasan karyawan adalah masalah signifikan yang harus ditangani oleh semua organisasi termasuk bagi rumah sakit. Ketidakpuasan ini sering terlihat melalui sikap atau perilaku yang menghambat pencapaian tujuan rumah sakit. Di RSI Siti Hajar Sidoarjo ketidakpuasan ini terlihat dari tingginya tingkat absensi dan turnover, serta komunikasi yang kurang efektif antar rekan kerja. Jika tidak dikelola dengan baik, kondisi ini bisa menimbulkan dampak negatif terhadap reputasi rumah sakit. Sebaliknya, kepuasan kerja katagori tinggi dapat meningkatkan tingginya produktivitas. Penelitian di Ethiopia menunjukkan bahwa tingkat kepuasan kerja di rumah sakit mencapai 55,2% dalam Geta et al (2021) sementara di India 75% responden merasa tidak puas (Singh et al, 2019). Di Indonesia survei awal di RSUD X menemukan bahwa 60% pegawai tidak puas dengan kepemimpinan 50% memiliki kepuasan kerja rendah dan 20% menunjukkan kinerja rendah (Siswati et al, 2023). Temuan dari beberapa rumah sakit di Jawa Timur menunjukkan bahwa 71,3% karyawan tidak puas (Widyastuti, 2019) dan temuan serupa 70,5% kepuasan kerja dalam kategori sedang pada Rumah Sakit Delta Surya Sidoarjo (Kurniawati et al, 2018). Sementara temuan lainnya ditemukan pada RSU Bunda Sidoarjo rata-rata kepuasan kerja adalah 63% (Subahtiyar, 2020).
Studi pendahuluan di RSI Siti Hajar pada Januari 2024 melibatkan wawancara dengan tiga karyawan yang mengungkapkan ketidakpuasan terhadap peluang promosi dan pengembangan karir serta ketidaknyamanan dengan kenaikan gaji yang tidak sesuai dengan beban kerja. Data sekunder menunjukkan tingkat turnover yang meningkat dari 31% pada tahun 2022 menjadi 100% atau setara dengan 30 orang karyawan keluar pada tahun 2023 tanpa penambahan karyawan baru. Ketidakhadiran karyawan mencapai 64% dari total absensi dalam 10 bulan terakhir. Karyawan juga mengungkapkan kesulitan dalam berkomunikasi dengan atasan dan ketidaknyamanan dengan lingkungan kerja. Dalam Pranata (2018) Iklim organisasi dan kepuasan karyawan berpengaruh besar terhadap absensi dan turnover dan dengan ketidakdukungan iklim organisasi menjadi faktor utama dalam terbentuknya kepuasan kerja karyawan (Elvera et al, 2022). 
Rumah sakit perlu mempertahankan dan meningkatkan iklim organisasi melalui berbagai tindakan seperti memperbaiki komunikasi internal, memberikan dukungan manajerial, menawarkan peluang promosi yang adil dan melakukan evaluasi kepuasan kerja secara berkala. Pengembangan karir yang transparan, motivasi, serta pengakuan terhadap karyawan juga penting untuk meningkatkan kepuasan dan menjaga hubungan kerja yang baik (Hadrayani et al, 2020). Tujuan penelitian untuk menganalisis korelasi iklim organisasi dengan kepuasan kerja di Rumah Sakit Islam.

METODE

Penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain cross-sectional, yang dirancang untuk menjelaskan dan menguji hipotesis melalui pengumpulan serta analisis data secara statistik. Penelitian dilakukan di RSI Siti Hajar Sidoarjo pada bulan Juni- Juli 2024. Populasi penelitian terdiri dari 614 karyawan di RSI Siti Hajar Sidoarjo. Sampel yang diambil terdiri dari 247 karyawan di RSI Siti Hajar Sidoarjo menggunakn rumus slovin. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteri inklusi dan ekslusi penelitian. Data penelitian terkumpul lewat penggunaan zoho forms untuk pengambilan data primer dan data skunder digunakan untuk data pendukung saja dalam penelitian ini, sementara uji statistic yang digunakan dalam penelitian di analisis secara univariat maupun bivariat melalui uji korelasi spearman.
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HASIL

Karakteristik Subjek
Karakteristik subjek meliputi usia karyawan, jenis kelamin, tingkat Pendidikan karyawan, lama bekerja, dan rotasi pekerjaan. Partisipan yang terlibat adalah karyawan yang bekerja di Rumah Sakit Islam Siti Hajar Sidoarjo, dengan total jumlah sampel sebanyak 247 orang karyawan.

Tabel 1. 	Gambaran Karakteristik Subjek Penelitian
	Karakteristik Subjek
	Frekuensi
	Persentase

	Umur
	17-25 Tahun
	19
	7,7

	
	26-35 Tahun
	84
	34,0

	
	36-45 Tahun
	82
	33,2

	
	46-55 Tahun
	62
	25,1

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	175
	70,9

	
	Perempuan
	72
	29,1

	Pendidikan
	SMP
	1
	0,4

	
	SMA/SMK
	23
	9,3

	
	D3
	14
	5,7

	
	D4
	2
	0,8

	
	S1
	166
	67,2

	
	S2
	39
	15,8

	
	S3
	2
	0,8

	Lama kerja
	<5    Tahun
	59
	23,9

	
	5-10 Tahun
	74
	30,0

	
	>10  Tahun
	114
	46,2

	Rotasi Kerja
	Ya 
	64
	24,9

	
	Tidak 
	183
	74,1

	Total 
	
	247
	100,0



Berdasarkan hasil tabel 1, dari hasil penelitian, menunjukkan bahwasanya responden yang berumur 26- 35 Tahun lebih banyak dengan jumlah 84 (34.0%) sedangkan yang berusia 17-25 tahun hanya terdapat 19 (7,7%). Dalam jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan dengan 175 orang (70,9%), sedangkan laki-laki 72 orang (29,1%). Dari hasil diatas menunjukkan bahwasanya pada kategori karakteristik pendidikan kategori S1 dengan jumlah 166 responden (67,2%) jauh lebih banyak dibandingkan D4 hanya terdapat 2 responden(0,8%). Berdasarkan lama pekerjaan menunjukkan bahwasannya lama kerja >10 tahun lebih banyak dengan jumlah 114 reponden (46,2%) sedangkan reponden dengan lama kerja <5 tahun lebih sedikit dengan jumlah 59 responden (23,9%). Hasil diatas juga menunjukkan pada rotasi kerja kerja dengan kategori tidak perpindahan bidang kerja sebanyak 183 reponden (74,1%) lebih banyak, dibandingkan kategori iya atau perpindahan bidang kerja hanya terdapat 64 responden (25,9%).

Distribusi Frekuensi Iklim Organisasi dan Kepuasan kerja 
Analisis univariat untuk distribusi frekuensi akan menampilkan hasil frekuensi variabel bebas dan terikat yang diteliti: iklim organisasi dan kepuasan kerja karyawan. 

Tabel 2. 	Distribusi Frekuensi Iklim Organisasi dan Kepuasan Kerja di Rumah Sakit Islam
	Variabel Penelitian
	Frekuensi
	Persentase (%)

	Iklim Organisasi
	
	

	Tinggi 
	47
	19.0

	Sedang 
	172
	69,6

	Rendah 
	28
	11,3

	Kepuasan Kerja
	
	

	Tinggi
	47
	19.0

	Sedang
	169
	68,4

	Rendah
	31
	12,6

	Total
	247
	100,0



Menurut tabel 2, dari hasil penelitian, terlihat bahwa jumlah responden dengan iklim organisisai kategori sedang mencapai 172 responden (69,6%) lebih banyak, dibandingkan iklim organisasi dalam kategori rendah yang hanya terdapat 28 responden (11,3%) dan tinggi 47 responden (19.0%). Menurut Tabel 2,  juga dapat diketahui bahwa dari total sampel 247 reponden mengenai kepuasan kerja dengan kategori sedang lebih banyak dengan jumlah 169 responden (68,4%), dibandingkan kategori rendah hanya terdapat 31 responden (12,6%) dan tinggi 47 responden (19,0%).

Analisis Korelasi antara Iklim Organisasi dan Kepuasan Kerja Karyawan di Rumah Sakit Islam
[bookmark: _Toc175381845]Analisis bivariat digunakan untuk menguji korelasi antara variabel independent dan dependen yaitu iklim organisasi dan kepuasan kerja, di Rumah Sakit Islam. 

Tabel 3. 	Korelasi Iklim Organisasi dan Kepuasan Kerja Karyawan di Rumah sakit Islam 
	Iklim organisasi
	Kepuasan kerja
	Jumlah
	P Value
	r

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	
	
	

	
	F
	%
	F
	%
	F 
	%
	F
	%
	0,000
	.747**

	Rendah
	25
	89,3
	3
	10,7
	0
	0,0
	28
	100,0
	
	

	Sedang
	6
	3,5
	152
	88,4
	14
	8,1
	172
	100,0
	
	

	Tinggi
	0
	0,0
	14
	29,8
	33
	70,2
	47
	100,0
	
	

	Total
	31
	12,6
	169
	68,4
	47
	19,0
	247
	100,0
	
	



Menurut tabel 3, dari total 247 responden, 152 responden (88,4%) mayoritas dinyatakan iklim organisasi sedang dan kepuasan kerja berada pada kategori sedang, sementara 33 responden (70,2%) merasa iklim organisasi tinggi dan kepuasan kerja berada pada kategori tinggi, dan 25 responden (89,3%) iklim organisasi rendah dan kepuasan berada pada kategori rendah. Pengujian korelasi rank Spearman menunjukkan nilai p=0,000 < 0,05 artinya ada korelasi variabel iklim kerja dan variabel kepuasan kerja di Rumah Sakit Islam. Korelasi rank spearman 0,747 bermakna korelasi kuat dan positif antara kedua variabel tersebut.

PEMBAHASAN

Iklim Organisasi Karyawan di Rumah Sakit 
Perolehan hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa sebagian besar karyawan berada dalam iklim organisasi sedang (69,6%). Dan hanya 19% karyawan yang mengalami iklim organisasi tinggi sedangkan 11,3% berada dikategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa lingkungan kerja di rumah sakit ini belum sepenuhnya kondusif. Kinerja pegawai dapat dipengaruhi secara signifikan oleh suasana lingkungan kerja yang pada gilirannya mempengaruhi persepsi dan tingkah laku mereka di tempat kerja. Temuan ini konsisten dengan penelitian (Zuhra, 2022) yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami iklim organisasi sedang (71,8%) dengan hanya 18,1% pada kategori tinggi dan 10,1% pada kategori rendah. Iklim organisasi yang baik memang berkontribusi pada kenyamanan antar sesama dalam lingkungan kerja seperti pendapat menurut (Elmiyanti, 2020). Lingkungan kerja yang mendukung dapat membantu karyawan untuk berkinerja jadi lebih baik dan dapat meningkatkan produktivitas organisasi (Julindrastuti dan Karyadi, 2024). 
Penelitian juga mengungkapkan bahwa lama kerja mempengaruhi persepsi iklim organisasi. Karyawan yang bekerja lebih dari 10 tahun lebih banyak merasakan iklim organisasi yang positif, sejalan dengan temuan Zulfi (2018) yang menunjukkan bahwa pengalaman kerja yang panjang meningkatkan keterikatan dan kepuasan terhadap lingkungan kerja. Usia juga berperan penting dalam menentukan persepsi terhadap iklim organisasi. Responden berusia 26-35 tahun yang berada pada tahap establishment menunjukkan kecenderungan untuk merasa lebih nyaman dan terikat dengan organisasi, mendukung hasil penelitian Yulianto dan Martina (2018) tentang hubungan antara usia dan iklim organisasi. Jenis kelamin juga mempengaruhi persepsi terhadap iklim organisasi. Penelitian Pattipeilohy (2016)  menunjukkan bahwa perempuan cenderung memiliki korelasi yang kuat dengan iklim organisasi, sering kali merasa lebih terlibat dan puas dengan lingkungan kerja mereka. Hasil penelitian ini mendukung hal tersebut, dengan lebih banyak perempuan (70,9%) merasa terlibat dalam lingkungan kerja dibandingkan laki-laki (29,1%).

Kepuasan Kerja Karyawan di Rumah Sakit 
Kepuasan kerja di Rumah Sakit Islam umumnya berada pada tingkat sedang (68,4%), dengan 19% responden melaporkan kepuasan tinggi dan 12,6% melaporkan kepuasan rendah. Temuan ini sejalan dengan penelitian  Rianti, Andhini dan Aryanata (2023), yang juga menemukan bahwa mayoritas responden berada pada tingkat kepuasan kerja sedang. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh keselarasan antara harapan individu dan kompensasi yang diterima, dengan variasi yang besar di antara karyawan, seperti diungkapkan oleh Rustini dan Muslichah (2022), Karakteristik usia, jenis kelamin, dan pendidikan turut mempengaruhi kepuasan kerja. Karyawan berusia 26-35 tahun menunjukkan tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi, sependapat dengan penelitian Hayat (2020) yang menjelaskan bahwa usia yang lebih tua cenderung berhubungan dengan peningkatan kepuasan kerja. Selain itu penelitian Bekti (2018), penelitian ini mengungkapkan bahwa perempuan cenderung merasakan tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi dibandingkan laki laki dan sesuai dengan temuan yang ada dalam studi ini. Pendidikan juga memainkan peran penting di mana pegawai dengan tingkat pendidikan tinggi biasanya merasa lebih puas dengan pekerjaan yang dilakukan, sebagaimana dijelaskan oleh Zein, Setyaningrum dan Marlinae (2016).

Korelasi antara Iklim Organisasi dan Kepuasan Kerja di Rumah Sakit 
Analisis korelasi membuktikan bahwa terdapat korelasi antara iklim organisasi dan kepuasan kerja, dengan p-value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Temuan ini didukung riset  Elmiyanti (2020) dan Rimbun (2017) yang mengungkapkan bahwa iklim organisasi yang kategori tinggi atau dalam kondisi baik dapat meningkatkan kepuasan kerja. Iklim organisasi yang kondusif memungkinkan karyawan merasa lebih puas dan termotivasi, yang berujung pada kinerja yang lebih baik. Hasil penelitian Kusmarini dan Rifdah Abadiyah (2022) juga menjelaskan hal serupa bahwa iklim organisasi yang mendukung membuat peningkatan kepuasan kerja dengan menciptakan lingkungan kerja yang efektif. Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya iklim organisasi mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. Iklim organisasi dalam kondisi baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman sehingga meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Temuan ini memiliki implikasi praktis untuk manajemen SDM di rumah sakit, di mana peningkatan iklim organisasi dapat berdampak positif pada produktivitas dan kepuasan kerja pegawai rumah sakit.

KESIMPULAN 

Variabel Iklim organisasi cenderung berada di level moderat/sedang dengan 172 responden (69,6%). Demikian pula, 169 responden (68,9%) mayoritas kepuasan kerja karyawan yang sedang. Riset ini mencatat ada korelasi variabel iklim organisasi dan kepuasan kerja pegawai di rumah sakit dengan kekuatan korelasi sebesar 0,747 yang bermakna kuat. Penemuan ini menekankan betapa pentingnya menciptakan kondisi lingkungan kerja yang positif untuk peningkatan kepuasan pegawai sehingga dapat mengoptimalkan kinerja mereka di tempat kerja.
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ABSTRAK


 


Ketidakpuasan karyawan adalah masalah signifikan yang harus ditangani oleh semua organisasi 


termasuk bagi rumah sakit. Ketidakpuasan ini sering terlihat melalui sikap atau perilaku yang 


menghambat pencapaian tujuan rumah sakit. Di 


rumah sakit islam 


ketidak


puasan ini terlihat dari 


tingginya tingkat absensi dan 


turnover


, serta komunikasi yang kurang efektif antar rekan kerja. Jika 


tidak dikelola dengan baik, kondisi ini bisa menimbulkan dampak negatif terhadap reputasi rumah sakit. 


Sebaliknya, kepuasan kerja 


katagori tinggi dapat meningkatkan tingginya produktivitas


.


 


Tujuan 


penelitian 


untuk menganalisis 


korelasi 


iklim organisasi


 


dengan 


kepuasan kerj


a di rumah sakit islam


.


 


J


enis penelitian


 


yaitu 


kuantitatif


 


dengan 


desain 


cross


-


sectional


. Sampel penelitian terdi


ri dari 247 


kary


awan di RSI Siti Hajar Sidoarjo


 


yang dipilih menggunakan 


purposive sampling


.


 


D


ata 


dikumpulkan 


melalui


 


Zoho Forms


 


kemudian 


dianalisis


 


dengan 


uji korelasi 


rank Spearman


. Hasil


 


penelitian 


didapatkan 


172 responden (69,6%) berada pada kategori i


klim organisasi sedang, sementara 169 


responden (68,4%) menunjukkan kepuasan kerja dalam kategori sedang.


 


Pengujian 


korelasi 


s


pearman


 


menghasilkan nilai p = 0,000 < 0,05


 


da


n nilai 


kekuatan 


korelasi 


antar variabel 


sebesar 0,747 


yang


 


artinya 


korelasi yang 


kuat dan positif 


variabel 


iklim organisasi dan kepuasan kerja. 


Simpulan


, ada 


korelasi


 


antara variabel 


iklim organisasi dan


 


variabel


 


kepuasan kerja di RSI Siti Hajar


 


dengan korelasi 


yang kuat dan positif. Disarankan agar rumah sakit mengoptimalkan iklim org


anisasi melalui 


peningkatan komunikasi internal, dukungan


 


manajerial


 


dan program kesejahteraan karyawan.


 


 


K


ata k


unci


 


: 


iklim organisasi, ke


puasan kerja, rumah sakit 


 


 


ABSTRACT


 


Employee dissatisfaction is a significant problem that must be addressed by all 


organizations including 


hospitals. This dissatisfaction is often seen through attitudes or behaviors that hinder the achievement 


of hospital goals. In Islamic hospitals, this dissatisfaction is seen from high levels of absenteeism and 


turnover, as well as 


ineffective communication between coworkers. If not managed properly, this 


condition can have a negative impact on the hospital's reputation. Conversely, high job satisfaction can 


increase high productivity. The purpose of this study was to analyze the cor


relation between 


organizational climate and job satisfaction in Islamic hospitals. The type of research is quantitative 


with a cross


-


sectional design. The research sample consisted of 247 employees at RSI Siti Hajar 


Sidoarjo who were selected using purposi


ve sampling. Data were collected through Zoho Forms and 


then analyzed using the Spearman rank correlation test. The results of the study showed that 172 


respondents (69.6%) were in the moderate organizational climate category, while 169 respondents 


(68.4%)


 


showed job satisfaction in the moderate category. Spearman correlation test produces a p 


value = 0.000 <0.05 and the value of the correlation strength between variables is 0.747 which means 


a strong and positive correlation between organizational climate 


variables and job satisfaction. In 


conclusion, there is a correlation between organizational climate variables and job satisfaction 


variables at RSI Siti Hajar with a strong and positive correlation. It is recommended that hospitals 


optimize organizational


 


climate through improved internal communication, managerial support and 


employee welfare programs.
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PENDAHULUAN


 


Ketidakpuasan karyawan adalah masalah signifikan 


yang harus ditangani oleh semua 


organisasi termasuk bagi rumah sakit. Ketidakpuasan ini sering terlihat melalui sikap atau 
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